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Abstrak
Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen

Juririsan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Yogyakarta ini adalah: pertamo, membantu industri
kecil ternpe benguk dalam merancang dan membuat sistenr pengolahan lirnbah, kedua, untuk
membuat sarana kegiatan praktikum dan penelitian untuk mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Frsika Lingkungan dan Manajemen Lingkungan, melakukan pengujian secara
kiiantitatif (uji kualitas lirnbah) dan kualitatif (angket untuk mengetahui kemanfaatan
instalasi limbah bagi lingkungan sekitarnya).

Metode kegiatan yang dilaksanakan dalarn kegiatan pengabdian ini meliputi metode:
perlamu. untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai adanya instalasi pengolahan
lirnbah rnelalui wawancara dan angket di lapangan . Kedua, untuk memberikan keterampilan
perancangan dan pembuatan sistem pengolahan limbah dilakukan praktik langsung dengan
rnenghadirkan beberapa pemilik industri sejenis.

Indikator keberhasilan program ini adalah dengan semakin rneningkatnya kualitas
lingkungan di sekitar industri tempe benguk dengan adanva sistem pengolahan limbah. Hasil
iain yang didapat adalah telah dirancans dan dibuat sistem pengoiahan limbah vang dapat
dimanlaatkan oleh industri kecil. Kesimpulan rang didapat ternvata sisitem pengolahan
lirnbah vang dibuat efekrif untuk mereduksi tingkat berbahavanva Imbah bagi lingkungan

idibuktikan ciengan penguiran dan analisis fisis limbah). Dari hasil w'awancara dan angket
ditunjukkan bah*'a masvarakat setempat merasakan manfaat keberadaan instalasi tersebut,
limbah ''anu asalnr.a tersenang menjadi sumber penyakit dan bau dapat teratasi dengan baik.
Banr ak penuusaha industri yang menyadari pentingnya instalasi pengolahan limbah tapi
sulitnva finansial, sehingga perlu lebih dikembangkan pola pengabdian untuk pembuatan
sistem pengolahan lirnbah di industri kecil.

Kata Kunci: I-imbah Industri.

Pendahuluan dengan lingkungan hidupnya itu, ciapat

, A.-^l:^j^ (, jf,--^^j ciikaiakan '"hanya daiam iingkungan hidup
i. Anaiisis siiuasi yang bark, manusia ciapat berkembang

Lingkungan hidup aciaiah sertua secara rnaksimai, cian hanya ciengan rnanusia
bencia i;ang hiciup cian ticiak hiciup serta yang bark lingkungan hidup dapat
konciisi yang ada ciaiarn ruangan yang krta berkernbang ke arah yang optimal". Karena
ternpati. Antara manusia dan lingkungan itu jelaslah betapa pentinganya pembinaan
hidupnya terdapat hubungan trrnbal balik linskungan hidup (Suratno. F.G.. Analisis
yang dinarnis. Perubahan dalarn lingkungan !fungcnai Darnpuk l,ingkungan, h. 12.
akan men-vebabkan perubahan dalam lq98).
kelakuari manusia untuk menyesuaikan din Keberadaaan industri yang merupakan
dengan kondisi y'ang baru. l)engan adanva satu kegiatan yang tidak terpisahkan dari
hubungan clinarnis sikuler antara r:ranusia kchidupan manusia modern menimbulkan
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berbagai macarn dampak terhadap
lingkungan hidup. Salah satu dampak yang
secara nyata kita sebut sebagai. limbah
menirnbulkan p€nunrnan kualitas
Iingkungan hidup. Untuk menduga dampak
yang terjadi dan merancang sistem
penanganannya perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi bahan pencemar baik
mengenai sumber maupun macam
pensemar.

b. Dicari sumber lain di luar industri yang
diteliti untuk menentukan tingkat
pencemaran.

c. Mempelajari pola penyebaran dari bahan
pencemar yang dikeluarkan industri.

d. Membandingkan dan membahas hasil
perhitungan dengan menggunakan baku
mutu yang berlaku.

e. Menghitung besar dampak dengan
menggunakan berbagai model mate-
matika.

f Merancang dan membuat sistem
pengelolaaan limbah industri yang
berkaitan.

Dengan mengacu pada trangkahJangkah
di atas maka analisis situasi disekitar
industri tahu tempe yang banyak tersebar di
seluruh tanah air kita menunjukkan bahwa,
sumber pencemar yalg dominan adalah
berupa air sisi pemrosesan yang berbau
busuk dan mengandung protein tinggi
sehingga memudahkan bakteri berkembang
biak. Air buangan ini banyak yang dibuang
ke lingkungan secara langsung baik ke
sungai-sungai maupun dibiarkan meng
genang di ternpat terbuka tanpa melalui
sistem pengolah limbah. Kondisi ini
rnenyebabkan tercemarnya sungai-sungai
dan berkembang biaknya penyakit ,

diantaranya nyamuk demam berdarah, dan
rnenimbulkan berbagai dampak lainnya baik
dampak tisik, kimia, biologi maupun
ciampak sosial ekonomi.

Untuk itu perlu dirangcang suatu
sistem pengolah limbah yang efisien, yang
mampu meminimalisir dampak yang
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muncul, dengan biaya yang terjangkau oleh
industri kecil.
2. Perumusan Masalah
a. Bagairnanakah hasil uji air limbah dari

industri tahu tempe?
b. Model sistem pengolah limbah

manakah yang paling tepat untuk
diterapkan di industri tahu tempe?

c. Bagaimanakah hasil uji air limbah
setelah dibuatkan sistem pcngolah
limbah dibandingkan dengan hasil uji
air sebelum dibuat sistem pengolah
limbah ?

3. Tujuan dan Manfaat
Sejalan dengan permasalahan yarrg

telah dirumuskan maka tujuan kegiatan ini
adalah : (a). Membantu industri tahu tempe
dalam merancang dan membuat sistem
pengolah limbah yang efisien, (b).
Melakukan pengujian terhadap kualitas air
limbah sebelum dan sesudah dibuatkan
sistem pengolah limbah, (c). Meningkatkan
kualitas lingkungan hidup disekitar industri
tahu tempe dan (d). Memberikan
pengetahuan tambahan berupa kuliah kerja
lapangan pada mehasiswa mengenai
pembuatan sistem pengolahan limbah.

Kegiatan perancangan dan pembuatan
sistem pengolahan limbah di industri tahu
tempe ini memiliki rnanfaat sebagai berikut:
(a). Bagi masyarakat disekitar indutri tahu
tempe ini memiliki manfaat sebagai berikut:
(a). Bagi masyarakat di sekitar industri tahu
tempe akan merasakan kualitas lingkungan
yang lebih nyaman (terhindar dari bau,
pengelihatan yang tidak sedap, dll) dan lebih
higienis (mencegah timbulnya bibit penyakit
akibat tergenangnya limbah, atau tercemar
nya sungai), (b) Bagi pengusaha tahu
tempe, memiliki sistem pengolah limbah
yang lebih efisien, (c). Bagi mahasiswa,
belajar merancang membuat sistem
pengolah limbah sebagai suatu bentuk
kegiatan langsung di lapangan dengan
mengaplikasikan pengetahuannya yang
didapatnya di bangku kuliah, dan (d). Bagi
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masyarakat pada umumnya, memiliki suatu
acuan bagi perancangan dan pembuatan
sistem pengolah limbah di industri kecil
pada khususnya.

4. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan prioritas langkah-langkah

pelaksanaan kegiatan seperti yang telah
diuraikan dalam analisis permasalahan,
r.r\engacu pada perumusan masalah maka
dapat dibuatkan kerangka pemecahan
masalah sebagai berikut :

PERANCANGAN DAN PEMB UTAN
SISTEM PENGELOLAAN DAMPAK

llasil . 1. Sistem Pengolahan Limbah
2. Perbaikan Kualitas di Lingkungan
3. Modelyang dapat diaplikasikan di

industn
4. Kemampuan kognitif dan pikomotorik

mahasiswa

Diagram Program Pemecahan Masalah
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Me$odologi Fengabdian
f . i,{etodologr AMDAL

Metotodologi yang dilakukan untuk
analisis mengenai dampak lingkungan
adalah Metode AMDAL II : Penapisan dan
Metode AMDAL III : pelingkupan
(Scoping) dan Kerangka Acuan. Dalam
kegiatan Penapisan, industri tahu tempe
terlalu umum sehingga dengan
pertimbangan bahwa limbah tahu sudah
banyak dimanfaatkan (untuk sapi dan ikan),
maka dipilih industri tempe. Industri tempe
pun yang limbahnya paling berbahaya dan
banyak limbahnya adalah tempe benguk.
Sedangkan dalam kegiatan scoping untuk
mengidentifikasi masalah digunakan
kuisioner dan wawanqara.

2. Metode Penanganan Limbah
Metode -vang digunakan dalam

penanganan limbah adalah sistem anaerobic.
Proses anaerobic pada dasarnva adalah
proses rang terladi karena aktivitas mikroba
)ang dilakukan pada saat tidak terdapat
oksieen bebas. Analognya, proses ini
meniru pada proses yang terjadi di perut
binatang yaitu pencernaan secara anaerobic.

Prosesnya adalah dengan
gnenggunakan saringan anaerobic.

Penggunaan filter (saringan) telah dikenal
luas menangani air yang akan digunakan
untuk keperluan industri dan rumah tangga.
Cara tersebut juga dapat diterapkan untuk
menangani air limbah yaitu dengan
menggunakan berbagai jenis media filter
seperti pasir, antrasit dan lainnya.

Penggunaan saringan anaerobic guna
menangani limbah telah digunakan untuk

lenis limbah terlarut dan encer, dan untuk
proses lanjutan berupa denitrifikasi hasil
saringan atau efluen yang teroksidasi untuk
pengendalian nitrogen. Pada penggunaan
sistem saringan anaerobik, media filter
drtempatkan dalam suatu tangki dan limbah
)ang akan drsaring dilakukan dari arah
ba*ah

I
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masyarakat pada umumnya, memiliki suatu
acuan bagi perancangan dan pembuatan
sistem pengolah limbah di industri kecil
pada khususnya.

4. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan prioritas langkah-langkah

pelaksanaan kegiatan seperti yang telah
diuraikan dalam analisis permasalahan,
nengacu pada perumusan masalah maka
dapat dibuatkan kerangka pemecahan
masalah sebagai berikut :

PERANCANGAN DAN PEMBUTAN
SISTEM PENGELOLAAN DAMPAK

Hasil : 1 Sistem Pengolahan Limbah
2. Perbaikan Kualitas di Lingkungan
3. Model yang dapat diaplikasikan di

industri
4. Kemampuan kognitif dan pikomotorik

mahasiswa

Diagram Program Pemecahan Masalah
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M*todologi Pengabdian
1" Metodologr AMDAL

Metotodologi yang dilakukan untuk
analisis mengenai dampak lingkungan
adalah Metode AMDAL II : Penapisan dan
Metode AMDAL III : Pelingkupan
(Scoping) dan Kerangka Acuan. Dalam
kegiatan Penapisan, industri tahu tempe
terlalu umum sehingga dengan
pertimbangan bahwa limbah tahu sudah
banyak dimanfaatkan (untuk sapi dan ikan),
maka dipilih industri tempe. Industri tempe
pun yang limbahnya paling berbahaya dan
banyak limbahnya adalah tempe benguk.
Sedangkan dalam kegiatan scoping, untuk
mengidentifikasi masalah digunakan
kuisioner dan rvawancara.

2. Metode Penanganan Limbah
Metode yang digunakan dalam

penanganan limbah adalah sistem anaerobic.
Proses anaerobic pada dasarnya adalah
proses yang terladi karena aktivitas mikroba
r.ang dilakukan pada saat tidak terdapat
oksigen bebas. Analognya, proses ini
meniru pada proses yang terjadi di perut
binatang vaitu pencernaan secara anaerobic.

Prosesnya adalah dengan
gnenggunakan saringan anaerobic.

Penggunaan filter (saringan) telah dikenal
luas menangani air yang akan digunakan
untuk keperluan industri dan rumah tangga,
Cara tersebut juga dapat diterapkan untuk
menangani air limbah yaitu dengan
menggunakan berbagai jenis media filter
seperti pasir, antrasit dan lainnya.

Penggunaan saringan anaerobic guna
menangani limbah telah digunakan untuk
jenis limbah terlarut dan encer, dan untuk
proses lanjutan berupa denitrifikasi hasil
saringan atau efluen yang teroksidasi untuk
pengendalian nitrogen. Pada penggunaan
sistem saringan anaerobik, media filter
ditempatkan dalam suatu tangki dan limbah
yang alian disaring dilakukan dari arah
balvah.
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Gambar: Saringan Anaerobik (LoeLv, 1977)

Pada prinsipnya metoda ini meng-
gunakan sifat pertumbuhan mikroba yang
mampu tumbuh pada bagian permukaan
media atau bagian alas media juga pada
celah-celah yang ada pada wadah sehingga
menyerupai lubang-lubang pada suatu
ketebalan tertentu. Mikroba dapat
berkembang biak hingga menyelimuti media
penyaring. Gelembung udara yang
berbentuk di tempat yang ada endapannya
menyebabkan partikel-partikelnya akan
berpindah-pindah tempat, termasuk di
dalamnya sel-sel mikroba yang ada dan
pamisahannya dapat dilakukan karena
pertumbuhan sel pada wadah yang bercelah
tersebut. Keuntungan dari sistem ini adalah
pemisahan sel yang relatif mudah dan waktu
proses yang singkat.

Pembuangan Udara

Gambar : Model Sistem Pengolahan Limbah
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Hasil dan Pembahasan
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

1. Perancangan model sistem pengolahan
limbah untuk industri tempe benguk setelah
dilakukan metodologi AMDAL II. Pena-
pisan, 2. Pengujian model yang dilakukan
bersama dengan mahasiswa, 3. Pembutan
systern pengolahan limbah industri tempe
benguk, 4. Sosialisasi system pengolahan
tempe benguk pada masyarakat sekitar dan
pengusaha industri sejenis, dan 5.

Penyebaran dan analisis angket untuk
mengetahui persepsi masyarakat tentang
dibuatnya sistem pengolahan limbah di
industri kecil. Hasil kegiatannya adalah
berupa bukti fisik yaitu sistem pengolahan
limbah di industri tempe benguk,
meningkatnya wawasan masyarakat
mengenai perlunya instalasi limbah di
industri kecil, dapat dibuatnya sarana
kegiatan praktik lapangan bagi mahasiswa
pengambil mata kuliah Fisika Lingkungan,
dan Manajemen Lingkungan. Masyarakat
sekitar menunjukkan persepsi yang positif
dengan adanya sistem pengolahan limbah
tersebut dan hal ini terbukti melalui angket
dan wawancara (Metode AMDAL II.
Pelingkupan (scooping) untuk identifikasi
masalah penting. Dari hasil sosialisasi
terungkap bahwa pengusaha sejenis sangat
menyadari pentingnya instalasi limbah di
industri mereka, namun kendala finansial
cukup besar.

Kesimpulan dan Saran
Secara keseluruhan hasil kegiatan

pengabdian pada masyarakat ini sangat
bennanfaat bagi pengusaha industri kecil
yang sekaligus mendapatkan instalasi
limbah, disamping itu dapat pula digunakan
oleh mahasiswa untuk kegiatan praktik
lapangan yang berkaitan dengan lingkungan.
Bagi pengabdi sendiri kegiatan ini
menambah wawasan untuk pengembangan
keilmuan dan mencari alternatif untuk
menjalin kerjasama dengan industri kecil.

Perancangan dan Pembuatan Sistem Pengolahan Limbah
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Berdasarkan kesimpulan inilah maka
disarankan perlunya kegiatan pengabdian

masyarakatyang memberikan keuntungan
ganda seperti ini.
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